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ABSTRAK

Latar Belakang : Peningkatan kasus diabetes mellitus di Indonesia diperkirakan akan
mengalami peningkatan dari 10,7 juta pada tahun 2019 menjadi 13,7 juta pada tahun
2030. Perawatan diri sebagian besar pasien DM di Indonesia belum optimal. Hal ini
dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan tentang diabetes, karena pengetahuan
merupakan faktor utama dalam perawatan diri diabetes. Jika perawatan diri pasien baik
maka kualitas hidup pasien juga baik, sehingga proses komplikasi pada pasien diabetes
dapat dihindari.

Tujuan : Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
pengetahuan dengan manajemen diri di Desa Sukaluyu Kabupaten Cianjur. Jenis
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Sampel yang diambil dalam penelitian ini
adalah penderita diabetes mellitus sebanyak 83 orang responden di Desa Sukaluyu
Kabupaten Cianjur. Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner. Analisa data
menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan menggunakan spss.

Hasil : Hasil yang didapatkan bahwa pengetahuan memiliki hubungan yang signifikan
dengan manajemen diri pada penderita diabetes melitus dengan nilai p-value = 0,000
<0.05 a.

Kesimpulan : Pengetahuan sangat berkaitan dengan manajemen diri setiap individu.
Semakin tinggi pengetahuan seseorang maka manajemen diri terhadap diabetes akan
semakin baik.

Saran : Bagi masyarakat hendaknya bisa lebih meningkatkan keaktifan terkait dengan
kegiatan promosi kesehatan di daerah setempat, sehingga pengetahuan dan manajemen
diri terkait diabetes bisa terus terpapar untuk masyarakat, khususnya penderita diabetes.
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1. PENDAHULUAN

Transisi epidemiologi biasa disebut dengan perubahan keadaan yang ditandai
dengan adanya perubahan angka kematian dan angka kesakitan akibat penyakit
infeksius menjadi penyakit non infeksius. Hal ini terjadi karena adanya era
globalisasi yang mengubah pola hidup di masyarakat, mulai dari sosial ekonomi dan
tingginya angka harapan hidup. Perubahan tersebut menimbulkan penyakit kronis
seperti jantung, diabetes mellitus, hipertensi dan penyakit kronis lainnya (Lathifah,
2017).

Diabetes mellitus merupakan penyakit atau gangguan metabolik yang terjadi
ketika pankreas tidap dapat memproduksi cukup insulin atau ketika tubuh tidak dapat
menggunakan insulin secara efektif, sehingga terjadilah peningkatan kadar glukosa
dalam darah. Seseorang yang mengalami peningkatan gula darah puasa diatas 126
mg/dl atau gula darah sewaktu diatas 200 mg/dl serta ditandai dengan gejala-gejala
yang khas seperti frekuensi buang air kecil meningkat (poliuri), rasa haus meningkat
(polidipsi) dan makan berlebih (polipagi) tetapi berat badannya menyusut, maka
seseorang ini sudah dapat di diagnosa sebagai diabetes mellitus (Brier & lia dwi
jayanti, 2020).

Komplikasi makrovaskular biasanya terjadi pada jantung, otak serta pembuluh
darah, sedangkan gangguan mikrovaskular biasa terjadi di mata dan ginjal. Keluhan
neuropati pula umum dialami oleh pasien diabetes mellitus, baik berupa neuropati
motorik, sensorik ataupun neuropati otonom. Berdasarkan data International
Diabetes Foundation (IDF), ditemukan 207 juta orang penduduk dunia menderita
diabetes mellitus. Jumlah tersebut terus meningkat pada tahun 2019, didapatkan 415
juta orang di dunia yang menderita diabetes mellitus. Hal ini menunjukan bahwa
penderita diabetes mellitus di dunia terus meningkat setiap tahun (Tipe & Publikasi,
2022).

Peningkatan kasus diabetes mellitus di Indonesia pada tahun 2019 dari 10,7 juta
menjadi 13,7 juta pada tahun 2030. Laporan Riskesdas tahun 2018 menunjukan
bahwa prevalensi diabetes mellitus di Indonesia yang terdiagnosis olelh dokter pada
penduduk umur >15 tahun adalah 2%. Hal ini menunjukan bahwa ada peningkatan
dibandingkan prevalensi diabeiteis mellitus pada penduduk > 15 tahun pada hasil
Rikesdas 2013 selbeisar 1,5%. Di Provinsi Jawa Barat, diabetes mellitus terjadi
sebesar 1,28% dan penderita diabetes mellitus mencapai 73.285 orang. Berdasarkan
data yang diperoleh Dinas Kesehatan Kabupaten Cianjur dari Januari hingga
September tahun 2021, total penderita diabetes di Kabupaten Cianjur sebanyak
14.694 orang, termasuk di Desa Sukaluyu sebanyak 474 orang mengidap diabetes
(Richardo, 2021).

Penatalaksanaan diabetes mellitus menurut konsensus PERKENI (Perkumpulan
Endokrinologi Indonesia) pada tahun 2015 terdiri empat pilar yaitu edukasi, aktifitas
fisik, terapi diet dan terapi farmakologi. Dalam pengendalian diabetes diperlukan
kemampuan untuk dapat mengelola kehidupannya sehari-hari, sehingga bisa
mengurangi dampak penyakit yang diderita. Hal ini yang biasa disebut dengan self-
management diabetes. Perilaku yang mencerminkan self-management pada
penderita diabetes seperti melakukan diet sehat, meningkatkan aktifitas fisik,
menggunakan obat diabetes secara rutin dan juga teratur, melakukan pemantauan
glukosa darah rutin, serta melakukan perawatan kaki (Sagila & Muflihatin, 2021).

Perawatan diri pada pasien diabetes mellitus di Indonesia kebanyakan tidak
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dilakukan secara maksimal. Kebanyakan responden melaporkan pemantauan

glukosa darah yang tidak teratur, diet dan latihan fisik tidak dilaksanakan secara baik,
serta resep obat yang diberikan tidak dilakukan secara optimal. Pasien diabetes
mellitus yang melakukan perawatan diri hanya sebesar 38,94%, dengan perilaku diet
4,85%, perawatan kaki 3,57%, latihan fisik 3,19%, kontrol glukosa darah 3,02%.
Penelitian serupa juga didapatkan hasil tentang perilaku perawatan diri yang
dilakukan pada 222 responden menyatakan bahwa 60,8% pasien diabetes mellitus
tidak melakukan perawatan diri, hanya 31,1% yang melakukan olahraga, dan 58,1%
tidak melakukan kontrol glukosa darah (Brier & lia dwi jayanti, 2020).

Manajemen diri merupakan kemampuan individu dalam mengelola kehidupan
sehari-hari yang bermanfaat untuk proses pengendalian, serta mengurangi dampak
penyakit yang di derita pasien. Keberhasilan dari program manajemen penyakit
kronis tidak lepas dari kemampuan individu dalam mengakses, memahami dan
menggunakan informasi dan pelayanan kesehatan untuk membuat keputusan tentang
perawatan kesehatannya yang dikenal dengan Healt Literacy (Brier & lia dwi jayanti,
2020).

Pengetahuan memiliki peranan terhadap pelaksanaan perawatan diri, karena
ketika individu memiliki pengetahuan yang rendah, cenderung sulit untuk menerima
dan memahami informasi yang diterima. Ketika penderita diabetes kurang memiliki
pengetahuan, dapat berdampak pada praktik keperawatan diri yang rendah. Hasil
menunjukan bahwa diet pasien secara signifikan dipengaruhi oleh persepsi penyakit
dan pengetahuan, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan diabetes adalah
penentu utama dari praktik keperawatan diri pada pasien diabetes. Ketika manajemen
diri pasien baik maka kualitas hidup pasien juga baik sehingga proses terjadinya

komplikasi pada pasien diabetes mellitus dapat dihindari (Rohimah Nurasyifa, 2021).

Hal tersebut didukung oleh penelitian Hidayah, (2022). Memperoleh kesimpulan

bahwa pengetahuan memiliki hubungan yang signifikan dengan manajemen diri pada
penderita diabetes mellitus dengan nilai p-value yang didapatkan adalah 0,000 <0,05
a. Penelitian lainnya yang mendukung adalah penelitian Choerul, (2019).
Memperoleh kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara Tingkat Pengetahuan
dengan Self-Management pada pasien diabetes mellitus dengan nilai p 0,000 (p value
<0,05).

Berdasarkan data statistik di Desa Sukaluyu yang dibuat peneliti, ditemukan
bahwa penyakit tidak menular diabetes mellitus sebanyak 474 termasuk dalam 8
penyakit utama penduduk Kab. Cianjur pada tahun 2021.

Dari latar belakang diatas dapat diketahui bahwa diabetes merupakan penyakit
yang sering diderita oleh masyarakat. Inilah alasan yang melatarbelakangi penulisan
untuk melakukan penelitian tentang “Hubungan Pengetahuan dengan
Manajemen Diri Pada Penderita Diabetes Mellitus di Desa Sukaluyu
Kabupaten Cianjur”.

2. METODOLOGI PENELITIAN
Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Sampel yang diambil dalam
penelitian ini adalah penderita diabetes mellitus sebanyak 83 orang responden di
Desa Sukaluyu Kabupaten Cianjur. Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner.
Analisa data menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan menggunakan spss.
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3. HASIL PENELITIAN
A. Analisis Univariat

1. Data Demografi
Analisa univariat dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dan menilai karakteristik responden berdasarkan data demografi seperti usia,
jenis kelamin, tingkat pendidikan, lama menderita diabetes mellitus, serta
mengetahui adanya gambaran pengetahuan terkait diabetes mellitus serta
perilaku manajemen diri pada penderita diabetes mellitus di Desa Sukaluyu
Kabupaten Cianjur.

Tabel 1

Distribusi responden berdasarkan usia
Usia Jumlah Presentase (%)
<45 tahun 12 14,5
45-59 tahun 22 26,5
60-65 tahun 34 41,0
>65 tahun 15 18,1
Total 83 100

Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan pada tabel 1 diketahui distribusi frekuensi responden
berdasarkan usia, hampir setengahnya dari responden termasuk kategori
lansia akhir usia 60-65 tahun sebanyak 34 responden (41,0%) dan usia 45-59
tahun sebanyak 22 responden (26,5%), sebagian kecil dari responden usia >65
tahun sebanyak 15 responden (18,1.%) dan usia <45 tahun sebanyak 12
responden (14,5%).

Tabel 2
Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%)
Laki-laki 32 38,6
Perempuan 51 61,4
Total 83 100

Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan pada tabel 2 diketahui distribusi frekuensi responden
berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar dari responden berjenis kelamin
perempuan sebanyak 51 responden (61,4%) dan hampir setengahnya dari
responden jenis kelamin laki-laki sebanyak 32 responden (38,6%).

Tabel 3
Distribusi responden berdasarkan tingkat pendidikan

Pendidikan Jumlah Presentase (%)
Tidak Sekolah 5 6,0

Tidak Tamat SD 4 4.8
SD/Sederajat 15 18,1
SMP/Sederajat 24 28,9
SMAV/Sederajat 22 26,5

S1/Lulus PT 13 15,7

Total 83 100

Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan pada tabel 3 diketahui distribusi frekuensi responden
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berdasarkan pendidikan, hampir setengahnya dari responden pendidikan
SMP/Sederajat sebanyak 24 responden (28,9%) dan pendidikan
SMA/Sederajat sebanyak 22 responden (26,5%), sebagian kecil dari

responden pendidikan SD/Sederajat sebanyak 15 responden (18,1%),
Pendidikan S1/Lulus PT sebanyak 13 responden (15,7%), Tidak Sekolah
sebanyak 5 responden (6,0%) dan Tidak Tamat SD sebanyak 4 responden

(4,8%).
Tabel 4
Distribusi responden berdasarkan lama menderita diabetes
Lama menderita DM Jumlah Presentase (%)
<2 tahun 21 25,3
2-5 tahun 34 41,0
>5 tahun 28 33,7
Total 83 100

Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan pada tabel 4 diketahui distribusi frekuensi responden
berdasarkan lama menderita dm, hampir setengahnya dari responden 2-5
tahun sebanyak 34 responden (41,0%) dan >5 tahun sebanyak 28 responden
(33,7%), sebagian kecil dari responden <2 tahun sebanyak 21 responden

(25,3%).
1) Pengetahuan
Tabel 5
Distribusi berdasarkan pengetahuan tentang diabetes mellitus
Pengetahuan Jumlah Presentase (%)
Tinggi 36 43,4
Rendah 47 56,6
Total 83 100

Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan data pada tabel 5 diketahui distribusi pernyataan responden
berdasarkan pengetahuan, sebagian besar responden memiliki pengetahuan
rendah sebanyak 47 responden (56,6%) dan hampir setengahnya dari
responden memiliki pengetahuan tinggi sebanyak 36 responden (43,4%).

2) Manajemen diri

Tabel 6
Distribusi berdasarkan manajemen diri diabetes mellitus
Manajemen diri Jumlah Presentase (%)
Baik 36 43,4
Kurang Baik 47 56,6
Total 83 100

Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan data pada tabel 6 diketahui distribusi pernyataan responden
berdasarkan manajemen diri, sebagian besar responden memiliki manajemen
diri kurang baik sebanyak 47 responden (56,6%) dan hampir setengahnya dari
responden memiliki manajemen diri baik sebanyak 36 responden (43,4%).

Jurnal Ilmu - Ilmu Keperawatan dan Kebidanan (JIK2)
Vol 14. No 1; Juni 2024, Hal 43 - 55 Page |47



B. Analisa Bivariat
Hubungan Pengetahuan dengan Manajemen diri Diabetes mellitus
Analisis bivariat ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui adanya

hubungan variable independen (pengetahun tentang diabetes mellitus)
terhadap variable dependen (manajemen diri diabetes mellitus). Uji bivariat
dilakukan dengan uji chi square menggunakan aplikasi spss, yang kemudian
didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 7
Hubungan Pengetahuan Dengan Manajemen Diri Pada Penderita
Diabetes Mellitus di Desa Sukaluyu Kabupaten Cianjur

Tingkat Manajemen Diri n % p
Pengetahuan Baik % Kurang % value

Tinggi 36 434 0 0,0 36 434 0,000

Rendah 0 0,0 47 56,6 47 56,6

Jumlah 36 434 47 56,6 83 100

Sumber : Data Primer, 2023

Tabel diatas menunjukan hasil dari total 83 responden. Sebanyak 36
(43,4%) atau hampir setengahnya dari responden dengan kategori
pengetahuan tinggi memiliki manajemen diri terhadap diabetes mellitus
dengan baik dan tidak ada responden dengan kategori pengetahuan tinggi
memiliki manajemen diri terhadap diabetes mellitus dengan kurang baik.

Dan sebanyak 47 (56,6%) atau sebagian besar dari responden dengan
kategori pengetahuan rendah memiliki manajemen diri terhadap diabetes
mellitus dengan kurang baik dan tidak ada responden dengan kategori
pengetahuan rendah memiliki manajemen diri terhadap diabetes mellitus
dengan baik.

Penelitian ini menggunakan uji chi square yang bertujuan untuk
mengetahui adanya hubungan antara variable pengetahuan dengan
manajemen diri dengan melihat hasil uji signifikasi. Didapatkan hasil p-value
= 0,000 yang berarti kurang dari o = 0,005. Apabila nilai signifikasi kurang
dari o = 0,005 maka HO ditolak dan Ha diterima, yang kemudian dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan dengan
manajemen diri diabetes mellitus.

4. PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara
pengetahuan dengan manajemen diri pada penderita diabetes mellitus di Desa
Sukaluyu Kabupaten Cianjur. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei-Juni 2023
dengan sampel sebanyak 83 orang. Pengumpulan data menggunakan dua macam
kuesioner yang terdiri dari kuesioner pengetahuan tentang diabetes mellitus dan
kuesioner manajemen diri diabetes mellitus. Berikut penjelasan mengenai
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pembahasan hasil penelitian yang terdiri dari univariat dan bivariat.
A. Hasil Uji Univariat
1. Data Demografi
a. Karakteristik responden berdasarkan usia

Usia adalah usia individu yang terhitung mulai saat dilahirkan sampai
dengan berulang tahun. Masa lansia awal berada pada rentan usia 46-55 tahun
dan masa lansia akhir 56-65 tahun (Lasut, 2017). Berdasarkan data pada tabel
5.1 diketahui distribusi pernyataan responden berdasarkan usia, hampir
setengahnya dari responden termasuk kategori lansia akhir usia 60-65 tahun
sebanyak 34 responden (41,0%) dan sebagian kecil dari responden usia <45
tahun sebanyak 12 responden (14,5%).

Secara fisiologis pada lansia, akan terjadi penurunan fungsi-fungsi dalam
tubuh termasuk kerja hormon insulin yang tidak dapat bekerja secara optimal
sehingga menyebabkan tingginya kadar gula darah

b. Karakteristik berdasarkan jenis kelamin

Jenis kelamin adalah perbedaan antara perempuan dengan laki-laki secara
biologis sejak seorang itu dilahirkan (Hungu, 2016). Berdasarkan data pada
tabel 2 diketahui distribusi pernyataan responden berdasarkan jenis kelamin,
sebagian besar dari responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 51
responden (61,4%) dan hampir setengahnya dari responden jenis kelamin
laki-laki sebanyak 32 responden (38,6%).

Hasil analisis distribusi responden, perempuan lebih banyak dari pada
laki-laki. Hal ini dikarenakan perempuan memiliki kolesterol yang lebih
tinggi dibandingkan laki-laki. Jumlah lemak pada laki-laki 15-20% dari
berat badan sedangkan perempuan 20-25% dari berat badan. Jadi
peningkatan kadar lemak pada perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-
laki, sehingga faktor terjadinya diabetes mellitus pada perempuan 3-7 kali
lebih tinggi dibandingkan pada laki-laki yaitu 2-3 kali (Gunawan &
Rahmawati, 2021).

c. Karakteristik berdasarkan tingkat pendidikan

Berdasarkan data pada tabel 5.3 diketahui distribusi pernyataan
responden berdasarkan pendidikan, hampir setengahnya dari responden
pendidikan SMP/Sederajat sebanyak 24 responden (28,9%) dan sebagian
kecil dari responden Tidak Tamat SD sebanyak 4 responden (4,8%).
Tingkat pendidikan paling tinggi yang ditamatkan oleh penduduk
Kabupaten Cianjur yang terbesar yaitu lulusan SD sebesar 83% (Unikom,
2017)

Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan merupakan sebuah sikap
seseorang terkait dengan sebuah objek dengan tingkat yang berbeda-beda,
bisa dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan sesorang maka
akan semakin baik pula pengetahuan yang dimiliki dari orang tersebut
seperti halnya dalam pengolahan pola hidup yang sehat (Sopiany, 2017).

d. Karakteristik berdasarkan lama menderita DM
Berdasarkan data pada tabel 4 diketahui distribusi pernyataan
responden berdasarkan lama menderia dm, hampir setengahnya dari
responden 2-5 tahun sebanyak 34 responden (41,0%) dan sebagian kecil

dari responden <2 tahun sebanyak 21 responden (25,3%).
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2. Pengetahuan
Pengetahuian adalah merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi seitellah orang
melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Sebagian besar

pengetahuan manusia diperoleh dari pendidikan, pengalaman diri sendiri
mauipuin pengalaman orang lain, media masa mauipuin lingkungan.

Berdasarkan data pada tabel 5 diketahui distribusi pernyataan responden
berdasarkan pengetahuan terkait diabetes mellitus, sebagian besar responden
memiliki pengetahuan yang rendah sebanyak 47 responden (56,6%) dan
hampir setengahnya dari responden memiliki pengetahuan tinggi sebanyak 36
responden (43,4%).

Pengetahuan rendah yang dimiliki sebagian besar responden penderita
diabetes mellitus di Desa Sukaluyu Kabupaten Cianjur, dipengaruhi oleh
Tingkat Pendidikan yang rendah. Karena semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang, maka semakin baik pula pengetahuan yang dimiliki oleh orang
tersebut. seperti halnya dalam pengelolaan hidup yang sehat.

Pengetahuian atau kognitif merupakan domain penting bagi terbentuknya
tindakan seseorang. Pengetahuan diperlukan sebagai dorongan psikis dalam
menumbuhkan sikap dan perilaku setiap hari, sehingga dapat dikatan bahwa
pengetahuian merupakan stimulasi terhadap tindakan seselorang (Sampulawa,
2019).

3. Manajemen diri

Manajemen diri diabetess mellitus merupakan program atau tindakan yang
harus dijalankan sepanjang kehidupan dan menjadi tanggung jawab peinuih
bagi setiap pasien diabetes. Penatalaksaan manajemen diri diabetes mellitus
melliputi pengaturan pola makan (diet), aktivitas fisik, minum obat, monitoring
gulla darah mandiri dan perawatan kaki (Fitriani Antika Dhamayanti, 2018).

Berdasarkan data pada tabel 6 diketahui distribusi pernyataan responden
berdasarkan manajemen diri, sebagian besar responden memiliki manajemen
diri kurang baik sebanyak 47 responden (56,6%) dan hampir setengahnya dari
responden memiliki manajemen diri baik sebanyak 36 responden (43,4%).

Manajemen diri kurang baik yang dimiliki sebagian besar dari responden,
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan yang dimiliki. Berdasarkan hasil
penelitian, sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan terkait
diabetes mellitus yang rendah sehingga berdampak pada praktik perawatan
dirinya yang rendah pula. Hal ini menunjukan bahwa semakin rendah tingkat
pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang, maka semakin rendah pula
kesadarannya untuk berperan dalam perawatan diri terhadap penyakitnya.
Begitupun sebaliknya.

Adapun manajemen diri kurang baik pada penderita diabetes mellitus di
Desa Sukaluyu Kabupaten Cianjur, seperti tidak mampu melakukan pola
makan atau diet yang sehat, jarang melakukan aktifitas fisik atau berolahraga,
tidak patuh dalam mengkonsumsi obat dan tidak memanfaatkan pelayanan
kesehatan. Hal tersebut dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan yang dimiliki
responden.

Aspek diet dikatakan baik ketika menerapkan konsumsi jenis dan jumlah
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makanan sesuai rekomendasi diet yang diberikan dokter/spesialis diabetes.
Aspek aktivitas fisik dilihat penerapan prinsip olahraga bagi penderita
diabetes, jika hal tersebut diterapkan sesuai prinsip, maka termasuk dalam
manajemen diri baik. Aspek kontrol gula dilihat frekuensi pengontrolan kadar
gula darah yang dilakukan serta kepatuhan dalam mengkonsumsi obat, jika

pengontrolan kadar gula darah dan konsumsi obat secara rutin, maka termasuk
ke dalam manajemen diri yang baik. Aspek perawatan kaki dikatakan baik
apabila membersihkan luka setiap hari yang dilakukan dengan cara yang baik
dan benar.

B. Hasil Uji Bivariat

Analisis bivariat dalam penelitian ini menggunakan uji chi-square, karena
penelitian ini ingin mengetahui hubungan antara pengetahuan dengan manajemen
diri pada penderita diabetes mellitus di Desa Sukaluyu kabupaten Cianjur. Hasil
uji chi-square pada penelitian ini didapatkan nilai p-value sebesar 0,000. Hasil
dikatakan bermakna apabila nilai p-value <0,05. Hasil ini menunjukan bahwa
variable pengetahuan terdapat hubungan yang signifikan dengan manajemen diri
pada penderita diabetes mellitus di Desa Sukaluyu Kabupaten Cianjur.

Berdasarkan data pada tabel 7 menunjukan hasil dari total 83 responden.
Terdapat 36 (43,4%) atau hampir setengahnya dari responden dengan kategori
pengetahuan tinggi memiliki manajemen diri terhadap diabetes mellitus dengan
baik. Dan terdapat 47 (56,6%) atau sebagian besar dari responden dengan kategori
pengetahuan rendah memiliki manajemen diri terhadap diabetes mellitus dengan
kurang baik.

Hal ini menunjukan bahwa pengetahuan seseorang mempengaruhi perilaku
individu, dengan kata lain semakin tinggi pengetahuan seseorang tentang
kesehatan maka akan semakin tinggi pula kesadarannya untuk berperan dalam
perawatan dirinya. Begitupun sebaliknya, semakin rendah pengetahuan
seseorang, maka semakin rendah pula kesadarannya untuk berperan dalam
perawatan diri terhadap penyakitnya.

Penelitian Sagila & Muflihatin (2021) yang berjudul “Hubungan Pengetahuan
Dengan Manajemen Diri Pada Penderita Diabetes Mellitus Tipe 1l Di Wilayah
Kerja Puskesmas Palaran Kota Samarinda” dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan terdapat hubungan bermakna antara pengetahuan dengan manajemen
diri pada penderita diabetes mellitus tipe Il di wilayah kerja Puskesmas Palaran
Kota Samarinda dengan nilai koefisien korelasinya 0,326 yang berarti nilai
korelasinya positif dengan kekuatan korelasinya lemah sebagaimana ditunjukan
oleh hasil uji gamma diperoleh p-value 0,013< « (0,05).

Penelitian Ningrum (2019) hasil statistik didapatkan nilai p-value (0,000)
dengan nilai koefisien korelasi 0,799 dimana terdapat hubungan yang kuat antara
tingkat pengetahuan dengan manajemen diri pasien diabetes mellitus. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Anggraeni, (2019) bahwa terdapat
hubungan antara tingkat pengetahuan dengan manajemen diri pasien diabetes
mellitus dengan nilai (p=0,000).

Pengetahuan memiliki peranan terhadap pelaksanaan perawatan diri, karena
ketika individu memiliki peingetahuan yang rendah, ceindeirung sulit untuk
menerima dan memahami informasi yang diterima. Ketika peinderita diabeteis

Jurnal Ilmu - Ilmu Keperawatan dan Kebidanan (JIK2)
Vol 14. No 1; Juni 2024, Hal 43 - 55 Page |51



kurang memiliki pengetahuan, dapat berdampak pada praktik keperawatan diri
yang rendah. Hasil menunjukan bahwa dieit pasiein secara signifikan dipengaruhi
oleh peirseipsi penyakit dan pengetahuan, sehingga dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan diabeteis adalah peineintu utama dari praktik keperawatan diri pada
pasien diabetes. Ketika manajemein diri pasien baik maka kualitas hidup pasien
juga baik sehingga proses terjadinya komplikasi pada pasien diabeiteis mellitus
dapat dihindari.

Manajemen diri merupakan kemampuan individu dalam mengelola kehidupan
sehari-hari yang bermanfaat untuk proses pengendalian, serta mengurangi
dampak penyakit yang di derita pasien. Keberhasilan dari program manajemen
penyakit kronis tidak lepas dari kemampuan individu dalam mengakses,
memahami dan menggunakan informasi dan pelayanan kesehatan untuk membuat
keputusan tentang perawatan kesehatannya (Rohimah Nurasyifa, 2021).

5. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik simpulan dari seluruh hasil penelitian sebagai berikut

1. Responden pada penelitian ini hampir setengahnya dari responden termasuk
kategori lansia akhir usia 60-65 tahun sebanyak 34 responden (41,0%), sebagian
besar berjenis kelamin perempuan sebanyak 51 responden (61,4%), frekuensi
responden berdasarkan pendidikan hampir setengahnya dari responden
pendidikan SMP/Sederajat sebanyak 24 responden (28,9%) dan frekuensi
responden berdasarkan lama menderita dm hampir setengahnya dari responden 2-
5 tahun sebanyak 34 responden (41,0%).

2. Tingkat pengetahuan diabetes mellitus pada penderita diabetes mellitus di Desa
Sukaluyu Kabupaten Cianjur diketahui sebanyak 47 responden (56,6%) atau
sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang rendah.

3. Manajemen diri pada penderita diabetes mellitus di Desa Sukaluyu Kabupaten
Cianjur diketahui sebanyak 47 responden (56,6%) atau sebagian besar responden
memiliki manajemen diri yang rendah.

4. Hasil penelitian menunjukan adanya hubungan yang bermakna antara
pengetahuan dengan manajemen diri pada penderita diabetes mellitus di Desa
Sukaluyu Kabupaten Cianjur dengan hasil p-value = 0,000 (p<0,05) atau
(0,000<0,05)

6. SARAN

a. Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk menambah sumber
pembelajaran bagi semua mahasiswa di Poltekes Yapkesbi Sukabumi

b. Bagi Tempat Penelitian
Bagi tempat penelitian hendaknya bisa lebih meningkatkan keaktifan terkait
dengan kegiatan promosi kesehatan di daerah setempat, sehingga pengetahuan
terkait diabetes bisa terus terpapar untuk masyarakat, khususnya penderita
diabetes.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi penelitian selanjutnya, terkait manajemen diri hendaknya ikut serta
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memantau perilaku manajemen diri responden secara langsung agar tidak
mengalami bias dalam penelitian.

d. Bagi Masyarakat
Bagi masyarakat, hendaknya mampu meningkatkan inovasi sesuai dengan ilmu
pengetahuan yang didapatkan untuk meningkatkan perawatan diri terhadap
penyakitnya dan mengatasi penyakitnya tersebut.
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